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RINGKASAN 

Perbedaan Tingkat Konsentrasi dalam Menyelesaikan Puzzle pada Anak 

Usia 3-4 Tahun Yang Melewati Fase Merangkak dan Tidak Melewati Fase 

Merangkak. Nur Zahratin Nafisah R, 160210205001; 41 Halaman, Program 

Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Jurusan Ilmu Pendidikan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

 Fase merangkak pada anak sangat berpengaruh terhadap tingkat 

konsentrasi saat belajar karena konsentrasi merupakan pemusatan pikiran terhadap 

suatu objek tertentu yang membutuhkan fungsi otak, sedangkan merangkak dapat 

meningkatkan koordinasi otak kiri dan kanan karena otak diperlukan untuk 

memproses pendengaran, penglihatan dan pergerakan. Media yang bisa untuk 

mengetahui konsentrasi anak adalah puzzle. Rumusan masalah dari penelitian ini 

apakah ada perbedaan tingkat konsentrasi dalam menyelesaikan puzzle pada anak 

usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak melewati fase merangkak. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat 

konsentrasi dalam menyelesaikan puzzle pada anak usia 3-4 tahun yang melewati 

fase merangkak dan tidak melewati fase merangkak. Penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan pengetahuan atau wawasan orang tua dan guru dalam 

perkembangan anak usia dini. 

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional yaitu penelitian yang 

variabelnya terjadi pada objek penelitian yang diukur dan dikumpulkan secara 

simultan atau sekali dalam kurun waktu tertentu atau tidak berkesinambungan 

dalam jangka waktu yang panjang. Jumlah sampel penelitian sebanyak 47 

responden yang diambil sesuai dengan kriteria sampel (Purposive Sampling) yaitu 

pada kriteria inklusi dimana subjek penelitian memenuhi syarat sebagai sampel 

sehingga dapat mewakili populasi penelitian, kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah (1) anak yang berusia 3-4 tahun (2) orang tua atau wali yang bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian (3) orang tua atau wali yang mengetahui 

pertumbuhan dan perkembangan anak khususnya pada fase merangkak atau 
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memiliki catatan pertumbuhan dan perkembangan yang tercatat di buku 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Pada kriteria eksklusi atau kriteria di mana subjek 

penelitian tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai 

sampel penelitian, kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah (1) anak yang 

sedang sakit (2) anak yang memiliki disabilitas (3) anak yang autis. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur dan lembar observasi. Teknik analisis data dilakukan menggunakan uji 

Mann–Whitney U test dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05).  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

terdapat perbedaan tingkat konsentrasi dalam menyelesaikan puzzle pada anak 

usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak melewati fase merangkak. 

Hasil uji Mann-Whitney menunjukan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

konsentrasi anak usia 3-4 tahun dalam menyelesaikan puzzle antara anak-anak 

yang melewati fase merangkak dan tidak merangkak dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,014 yang berarti lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 

Saran yang dapat diberikan peneliti adalah perlunya meningkatkan 

pengetahuan atau wawasan kepada orang tua dan guru mengenai tahapan 

perkembangan anak khususnya fase merangkak. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini dipaparkan mengenai alasan pemilihan topik yang 

dijadikan penelitian dan akan memaparkan 1) latar belakang; 2) rumusan masalah; 

3) tujuan penelitian; 4) manfaat penelitian. Adapun uraian dari masing-masing 

sub-bab sebagai berikut. 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan manusia kecil yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dan memiliki potensi yang harus dikembangkan. 

Perkembangan anak usia dini merupakan sebuah proses panjang yang memiliki 

fase-fase penting yang harus dilalui setiap tahapan usianya. Pada masa ini proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa 

yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia menurut Berk (dalam 

Sujiono, 2013:6). Oleh karena itu, pada masa ini hampir seluruh potensi anak 

mengalami perkembangan yang pesat. Tetapi perkembangan setiap anak tidak 

sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda dari gizi yang 

diberikan dan stimulus yang dilakukan sekitar lingkungan anak khususnya orang 

tua. 

Berdasarkan pendapat dari Jamaris (dalam Sujiono, 2013:54) perkembangan 

merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif, artinya perkembangan terdahulu 

akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. Oleh sebab itu, kualitas 

perkembangan anak di masa datang sangat dipengaruhi oleh stimulus yang 

didapatkan anak sejak dini. Untuk mengetahui tahap perkembangan anak, 

diharapkan orang tua maupun guru bisa siap memberikan perlakuan yang tepat 

dan sesuai dengan tahap perkembangannya. Memperhatikan perkembangan anak 

merupakan bagian penting dari pola asuh orang tua maupun guru. Berdasarkan 

data World Health Organization (2010), sekitar 4% balita di berbagai negara tidak 

bisa mencapai perkembangan motoriknya tepat waktu. Tapi dari angka itu hanya 

sekitar 15-20% anak yang perkembangannya abnormal, selebihnya masih bisa 

berkembang normal meski sedikit lebih lambat. Menurut Depkes RI (2014) bahwa 
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0,4 juta (16%) balita. Indonesia mengalami gangguan perkembangan, baik 

perkembangan motorik kasar maupun halus, gangguan pendengaran, kecerdasan 

kurang dan keterlambatan bicara. 

Perkembangan motorik kasar pada anak usia 6-10 bulan yaitu fase 

merangkak, merupakan fase terpenting pada perkembangan anak dan merupakan 

pilar utama untuk melatih saraf motorik dan juga keseimbangan otak kanan dan 

kiri anak (Lucia, 2011:1). Dari hasil pra observasi pada bulan November tahun 

2019 di Lingkungan Sadengan Kelurahan Kebonsari ditemukan mayoritas ibu 

lebih senang jika anaknya cepat berjalan diusia yang lebih awal dan beranggapan 

bahwa perkembangannya lebih baik dibandingkan dengan anak yang masih 

merangkak. Penelitian ini berbeda dari hasil penelitian Nurdiana dkk (2018:88), 

yang menemukan bahwa anak yang tidak melewati fase merangkak akan 

mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi. Kurangnya daya konsentrasi anak 

dalam pembelajaran menyebabkan anak tidak dapat menangkap informasi 

pembelajaran dengan  baik.  

Media puzzle merupakan permainan yang membutuhkan konsentrasi dalam 

menyelesaikannya dan biasanya digunakan di sekolah untuk membantu 

meningkatkan konsentrasi belajar anak. Menurut Soebachman (2012:48), puzzle 

merupakan permainan yang terdiri dari atas kepingan-kepingan dari satu gambar 

tertentu yang dapat melatih kreativitas, keteraturan dan tingkat konsentrasi. Dalam 

melakukan permainan ini membutuhkan konsentrasi ketika menyusun kepingan-

kepingan puzzle hingga menjadi gambar utuh dan lengkap.  

Berkenaan dengan arti penting dari fase merangkak dan hasil penelitian 

yang menemukan bahwa anak yang tidak mengalami fase merangkak cenderung 

kesulitan berkonsentrasi, maka penelitian ini tertarik untuk menguji lebih lanjut 

dalam penelitian mengenai “Perbedaan Tingkat Konsentrasi dalam Menyelesaikan 

Puzzle pada Anak Usia 3-4 Tahun yang Melewati Fase Merangkak dan Tidak 

Melewati Fase Merangkak”.   
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah “apakah ada perbedaan tingkat konsentrasi dalam 

menyelesaikan puzzle pada anak usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak 

dan tidak melewati fase merangkak?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat konsentrasi dalam menyelesaikan 

puzzle pada anak usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak 

melewati fase merangkak. 

 

1.4 Manfaat Penelelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi suatu pengetahuan baru dan 

alternatif wawasan mengenai arti penting fase merangkak dalam tumbuh 

kembang anak khususnya dalam tingkat konsentrasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi orang tua 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan orang tua lebih mengetahui 

tentang arti penting tahapan fase merangkak anak, terutama pengaruhnya 

terhadap tingkat konsentrasi anak di tahap usia berikutnya.  

 

2) Bagi guru 

Dengan bertambahnya pengetahuan dan informasi yang baru dari hasil 

penelitian ini, maka guru yang bersangkutan dapat lebih menggali tentang 

tugas perkembangan anak yang telah dilewati secara tuntas atau belum, 

sehingga dapat memberikan penerapan belajar sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing anak didik. 
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3) Bagi peneliti lain 

Dengan adanya permasalahan dalam penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pengembangan dan sebagai referensi untuk pelaksanaan 

penelitian selanjutnya dengan permasalahan sejenis.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan landasan teori yang berhubungan dengan 

penelitian. Materi yang dibahas mencakup 1) konsentrasi; 2) puzzle; 3) fase 

merangkak; 4) kerangka berpikir; 5) penelitian yang relevan; 6) hipotesis 

penelitian. Berikut adalah masing-masing urainnya. 

 

2.1 Konsentrasi 

2.1.1 Pengertian Konsentrasi 

Konsentrasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dalam proses belajar. Menurut Slameto (2013:86), konsentrasi adalah pemusatan 

pikiran terhadap suatu objek tertentu dengan menyampingkan hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan proses balajar. Menurut Pratisti (2008:174), konsentrasi 

adalah pemusatan perhatian dalam jangka waktu lama untuk meyelesaikan suatu 

tugas tanpa merasa terganggu oleh stimulus dari luar maupun dari dalam individu. 

Menurut Binet (dalam Sujiono 2009: 1-11), konsentrasi merupakan kemampuan 

untuk memusatkan suatu pikiran kepada masalah yang harus dipecahkan. Dalam 

Supriyo (2008:103), konsentrasi adalah pemusatan perhatian pikiran terhadap 

suatu hal dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. 

Selain itu menurut Siswanto (2007:65), menyebutkan bahwa konsentrasi yaitu 

kemampuan untuk memusatkan perhatian secara penuh pada persoalan yang 

sedang dihadapi. 

Adanya pengertian tersebut dalam melakukan konsentrasi, anak harus 

berusaha keras agar pikirannya hanya boleh fokus pada satu objek saja dan tidak 

boleh fokus kepada hal-hal lainnya.Sedangkan menurut Nakita (2013:1), 

konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan atau mempertahankan 

perhatian pada suatu hal pada rentang waktu tertentu. Menurut Kasih (2020:2) 

rumus untuk mengetahui seberapa rentang waktu kemampuan anak dalam 

berkonsentrasi, rumusnya adalah 2-3 menit dikalikan usia. Jadi pada usia 3 tahun, 

misalnya kemampuan berkonsentrasi idealnya 6-9 menit, sedangkan anak yang 
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tidak mencapai minimal rentang waktu tersebut (˂ 6 menit) boleh dibilang kurang 

mampu berkonsentrasi. Menurut Slameto (2013:86-87) ada beberapa kategori 

dalam konsentrasi, berikut akan dijelaskan secara rinci: 

a. Kategori konsentrasi belajar baik 

1) Memiliki Kebiasaan untuk memusatkan pikiran. 

2) Anak berminat atau punya motivasi yang tinggi. 

3) Ada tempat belajar tertentu dengan meja belajar yang bersih 

dan rapi. 

4) Mencegah timbulnya kejemuan/kebosanan. 

5) Menjaga kesehatan dan memperhatikan kelelahan 

6) Menyelesaikan soal/masalah-masalah yang menggangu dan 

bertekad untuk mencapai tujuan/hasil terbaik setiap kali 

belajar. 

b. Konsentrasi belajar sedang 

1) Menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan 

dengan pelajaran. 

2) Hanya memikirkan suatu hal yangdihadapi/dipelajari serta 

yang ada hubungannya saja 

c. Konsentrasi belajar kurang 

1) Kurang berminat terhadap pelajaran yang dipelajari; 

2) Terganggu oleh keadaan lingkungan (bising, cuaca buruk dan 

lain-lain); 

3) Pikiran kacau dengan tubuh yang tidak sehat; 

4) Bosan terhadap pelajaran/sekolah dan lain-lain. 

 

2.1.2 Faktor-Faktor Pendukung yang Mempengaruhi Konsentrasi 

Menurut Hakim (2003:6-9), faktor pendukung meliputi faktor interal dan 

faktor eksternal, berikut akan dijelaskan secara rinci: 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor pertama dan utama yang 

sangat menentukan apakah seseorang dapat melakukan 

konsentrasi seacara efektif atau tidak. Seacra garis besar, faktor-

faktor ini meliputi faktor jasmaniah dan faktor rohaniah, berikut 

penjelasannya: 

1) Faktor jasmaniah 

Faktor jasmaniah adalah sesuatu yang mempengaruhi fisik, 

hal ini dapat dilihat dari kondisi jasmani seseorang yang 

meliputi kesehatan badan secara menyeluruh, artinya (a) kondisi 

badan yang normal menurut standar kesehatan atau bebas dari 

penyakit yang serius; (b) kondisi badan di atas normal atau fit 

akan menunjang konsentrasi; (c) cukup tidur dan istirahat; (d) 

cukup makan dan minum serta makanan yang dikonsumsi 
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memenuhi standar gizi; (e) seluruh panca indera berfungsi 

dengan baik; (f) tidak mengalami gangguan fungsi otak; (g) 

detak jantung normal karena ini mempengaruhi ketenangan 

dalam konsentrasi; 

2) Faktor rohaniah 

Untuk dapat melakukan konsentrasi yang efektif, kondisi 

rohani seseorang harus memenuhi hal-hal berikut (a) kondisi 

kehidupan sehari-hari cukup tenang; (b) memiliki sifat baik, 

terutama sifat sabar dan konsisten; (c) taat beribadah sebagai 

penunjang ketenangan dan daya pengendalian diri; (d) tidak 

dihinggapi berbagai jenis masalah yang terlalu berat; (e) tidak 

emosional; (f) memiliki rasa percaya diri yang cukup; (g) 

memiliki kemauan keras dan tidak mudah putus asa; 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah segala hal-hal yang berada di luar 

diri seseorang atau lebih tepatnya segala hal yang berada di 

sekitar lingkungan. Hal-hal tersebut juga menjadi pendukung 

terjadinya konsentrasi yaitu (1) lingkungan; (2) udara; (3) 

penerangan; (4) orang-orang sekitar lingkungan; (5) suhu; dan 

(6) fasilitas. 

Meskipun bukan gangguan serius, akan tetapi kurang konsentrasi ini tidak 

boleh dibiarkan berlarut-larut. Tanpa penanganan apapun, masalah ini bisa 

menetap sampai usia lanjut dan tidak mudah untuk ditangani. Ketika anak 

memasuki sekolah dasar, ia akan mengalami kesulitan terkait dengan cara 

pembelajarannya yang berbeda ketika di Taman Kanak-kanak. Maka sebagai 

orang tua atau pendidik harus mengetahui setiap perkembangan anak agar mudah 

menanganinya bila anak terjadi gangguan konsentrasi dalam belajar. 

 

2.1.3 Prinsip Konsentrasi yang Efektif 

Konsentrasi yang efektif adalah suatu proses terfokusnya perhatian seorang 

secara maksimal terhadap suatu objek kegiatan yang dilakukannya dan proses 

tersebut terjadi secara otomatis serta mudah karena orang yang bersangkutan 

mampu menikmati kegiatan yang sedang dilakukannya (Hakim, 2003:4). 

Menurut Hakim (2003:6), ada beberapa prinsip konsentrasi yang efektif: 

a. Konsentrasi pada hakekatnya merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan kemauan, pikiran, dan 

perasaannya. Dengan kemampuan tersebut, seseorang akan 
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mampu memfokuskan sebagian besar perhatiannya pada 

objek yang dikehendaki; 

b. Untuk mengendalikan kemauan, pikiran, dan perasaan agar 

tercapai konsentrasi yang efektif dan mudah, seseorang harus 

berusaha menikmati kegiatan yang saat itu sedang 

dilakukannya; 

c. Konsentrasi akan terjadi secara otomatis dan mudah jika 

seseorang telah menikmati kegiatan yang dilakukannya; 

d. Salah satu penunjang pertama dan utama untuk dapat 

melakukan konsentrasi efektif adalah adanya kemauan yang 

kuat dan konsisten; 

e. Untuk dapat melakukan konsentrasi efektif diperlukan faktor 

pendukung dari dalam diri orang tersebut (faktor internal) 

yang meliputi kondisi mental dan fisik yang sehat; 

f. Konsentrasi efektif juga baru akan terjadi maksimal jika 

didukung oleh faktor-faktor yang ada di luar orang tersebut 

(faktor eksternal), yaitu situasi dan kondisi lingkungan yang 

menimbulkan rasa aman, nyaman, dan menyenangkan; 

g. Salah satu prinsip utama terjadinya konsentrasi efektif adalah 

jika seseorang dapat menikmati kegiatan yang sedang 

dilakukannya. 

 

2.1.4 Ciri-Ciri Anak yang Kurang Memiliki Konsentrasi 

Menurut Hastuti (2012:1), ciri-ciri anak yang kurang memiliki konsentrasi 

yaitu. 

a. Perhatikan berapa lama rentang konsentrasi yang sanggup 

anak penuhi; 

b. Perhatikan juga apa anak sering berganti permainan dalam 

rentang waktu yang singkat. Selain karena permainan itu 

tidak menarik perhatian, ada kemungkinan anak kurang dapat 

berkonsentrasi dengan kegiatannya; 

c. Ketika anak diajak bicara, perhatikanlah apakah ia dapat 

memusatkan perhatian pada apa yang kita ucapkan, kemudian 

coba beri intruksi apakah anak mampu mengikutinya; 

d. Perhatikan apakah memang ia tergolong anak yang 

cenderung tidak bisa diam, banyak melakukan aktivitas fisik, 

punya minat yang banyak, sehingga memang tak tahan kalau 

harus berdiam dalam waktu tertentu; 

e. Ingatlah setiap anak memiliki gaya belajar tersendiri, ada 

yang audio, visual, kinestetik, dan lainnya. Mungkin saja 

sebetulnya memiliki gaya belajar kinestetik sehingga ketika 

diminta duduk manis dan mendengarkan penjelasan guru, 

anak selalu tampak gelisah. 
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Pada usia 3-5 tahun konsentrasi dan memori anak makin membaik, anak 

sudah bisa mengingat sedikitnya 3 benda terakhir yang berurutan. Kemampuan 

konsentrasinya sekitar 6-10 menit. 

 

2.1.5 Ciri-Ciri Anak yang Dapat Berkonsentrasi dalam Belajar 

Engkoswara (dalam Rusyan 1989:10), menjelaskan klasifikasi perilaku 

belajar yang dapat digunakan untuk mengetahui ciri-ciri anak yang dapat 

berkonsentrasi belajar adalah sebagai berikut: 

a. Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah 

pengetahuan, informasi, dan masalah kecakapan intelektual. 

Pada perilaku kognitif ini, anak yang memiliki konsentrasi 

belajar dapat ditandai dengan: (1) kesiapan pengetahuan yang 

dapat segera muncul bila diperlukan; (2) komprehensif dan 

penafsiran informasi; (3) mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh; (4) mampu mengadakan analisis dan sintesis 

pengetahuan yang diperoleh. 

b. Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. 

Pada perilaku ini, anak yang memiliki konsentrasi belajar dapat 

ditandai dengan: (1) adanya penerimaan yaitu tingkat perhatian 

tertentu; (2) respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang 

diajarkan; (3) mengemukakan suatu pandangan atau putusan 

sebagai integrasi dari suatu keyakinan, ide dan sikap seseorang. 

c. Perilaku psikomotor. Pada perilaku ini anak yang memiliki 

konsentrasi belajar dapat ditandai: (1) adanya gerakan anggota 

badan yang tepat atau sesuai dengan petunjuk guru; (2) 

komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dan gerakan-

gerakan yang penuh arti. 

d. Perilaku bahasa. Pada perilaku ini anak yang memiliki 

konsentrasi belajar dapat ditandai dengan aktivitas berbahasa 

yang terkoordinasi dengan baik dan benar. 

Menurut Supriyo (2008:103), terdapat ciri-ciri atau gejala yang nampak 

pada siswa yang tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar yaitu: (a) pada 

umumnya anak merasa betah berjam-jam untuk melakukan aktifitas di luar 

kegiatan belajar; (b) mudah kena rangsangan lingkungan (seperti suara radio, TV, 

gangguan adik/kakak); (c) kadangkala selalu mondar-mandir kesana kemari untuk 

mencari perlengkapan belajar; dan (d) setelah belajar tidak tahu apa yang baru 

saja dipelajari. 
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Menurut Fanu (2009:220), ciri-ciri anak yang masalah konsentrasi belajar, 

antara lain: 

a. Tidak bisa memberikan perhatian yang penuh atau melakukan 

kesalahan-kesalahan karena ceroboh dalam melakukan 

pekerjaan atau pelajaran sekolahnya; 

b. Mengalami kesulitan untuk terus-menurus terfokus pada 

pelajaran sekolah ketika sedang belajar atau tidak kerasan 

dengan kegiatan bermainnya ketika ia bermain; 

c. Tampak tidak memberikan perhatian dan tidak menghormati 

orang lain ketika sedang berbicara; 

d. Tidak bisa mengikuti petunjuk atau arahan yang diberikan 

kepadanya untuk melakukan sebuah pekerjaan dan tugas-tugas 

sekolahnya; 

e. Mengalami kesulitan dalam mengatur tugas-tugas dan kegiatan-

kegiatannya; 

f. Menghindari, tidak menyenangkan, dan enggan mengerjakan 

tugas-tugas yang memerlukan mental berlarut-larut; 

g. Menghilangkan berbagai macam barang-barang yang 

dimilikinya, seperti mainan, pensil, buku, perlatan dan 

seterusnya; 

h. Mudah terusik oleh kegaduhan, objek yang bergerak atau 

rangsangan-rangsangan lainnya. 

 

Dari beberapa ciri-ciri di atas diketahui bahwa masalah tidak dapat 

berkonsentrasi anak sering terjadi ketika mereka tidak bisa memberi perhatian 

yang penuh saat proses belajar berlagsung, biasanya anak cenderung beraktifitas 

sendiri tanpa aturan. 

 

2.1.6 Faktor-faktor Penyebab Kesulitan dalam Berkonsentrasi 

Menurut Surya (2015:6-9), faktor penyebab gangguan konsentrasi belajar 

dapat dibedakan atas: 

a. Gangguan eksternal 

Gangguan belajar dari luar yang berkaitan dengan indra, 

seperti penglihatan, pendengaran dan penciuman. Faktor 

penyebab gangguan dari luar ini berkaitan dengan kondisi 

suasana lingkungan tempat belajar. Seperti suara musik yang 

keras, suara TV, hilir mudiknya orang di sekitar tempat belajar, 

dan lain-lain yang dapat memengaruhi perhatian dan 

kemampuan seseorang untuk konsentrasi belajar. Hal lainnya, 

kondisi tempat belajar yang berantakan, ruang belajar yang 

sempit, kurangnya penerangan yang dapat mempengaruhi 
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perhatian dan menimbulkan rasa tak nyaman untuk belajar. 

Begitu juga, adanya bau yang menyengat dan mendatangkan cita 

rasa yang tak mengenakkan dalam konsentrasi belajar 

b. Gangguan internal 

Gangguan belajar yang datang dari dalam diri seseorang 

yang berasal dari gangguan fisik dan psikis. Gangguan tersebut, 

anatara lain: 

1) Ganguan kesehatan jasmani 

2) Timbulnya perasaan negatif, seperti gelisah, tertekan, marah, 

khawatir, takut, benci dan dendam 

3) Lemahnya minat dan motivasi pada pelajaran 

4) Bersifat pasif dalam belajar 

5) Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik. 

Butuh usaha keras untuk meminimalkan gangguan-gangguan tersebut. Akan 

tetapi, yang lebih penting lagi adalah mengusahan agar anak tetap memiliki 

konsentrasi belajar yang tinggi sehingga tetap mampu melakukan kegiatan belajar 

dengan baik, walaupun faktor gangguan tersebut tetap ada. 

 

2.2 Puzzle 

2.2.1 Pengertian Puzzle 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (online), puzzle adalah teka-teki, 

biasanya puzzle dilakukan anak dalam bermain kelompok atau individu. Menurut 

Julianti (2014:14) puzzle merupakan kepingan tipis yang terdiri dari 5-10 atau 

lebih potongan yang terbuat dari kayu atau lempengan karton dengan gambar dan 

warna yang menarik. Puzzle merupakan media yang dimainkan dengan cara 

bongkar pasang dan termasuk ke dalam media visual karena hanya dapat dicerna 

melalui indera penglihatan.  

Soebachman (2012:48), mengatakan puzzle adalah permainan yang terdiri 

atas kepingan-kepingan dari satu gambar tertentu yang dapat melatih tingkat 

konsentrasi. Menurut Soebachman (2012:49), puzzle merupakanmainan yang 

terbuat dari bahan kayu atau karbon maupun plastik yang ringan, berbentuk kubus 

atau lempengan dan jika disusun sedemikian rupa akan membentuk gambar, 

melatih ketangkasan jari, dan koordinasi mata dan tangan, serta melatih konsep 

kognitif untuk mencocokkan bentuk dan hubungan bagian-bagian puzzle dengan 

utuh. 
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Puzzle merupakan permainan edukasi karena anak dapat memahami bentuk, 

warna, dan ukuran mana yang tepat untuk disatukan dengan potongan lainnya dan 

juga mengasah otak anak untuk melatih antara kecepatan pikiran dan tangan. 

Yuniarti (2014:174), mengatakan penggunaanpuzzle juga memiliki tingkatan 

berdasarkan usianya,puzzle untuk usia 2-4 tahun memiliki bentuk sederhana 

dengan kepingan sedikit, sedangkan puzzle untuk anak usia 4-6 tahun memiliki 

jumlah kepingan yang lebih banyak. Hairuddin (2014:210), puzzle dapat 

dimainkan oleh semua tingakatan umur. Hal tersebut didasarkan pada tingkatan 

usia anak, bahwa anak memiliki kemampuan dan kematangan yang berbeda pada 

setiap usianya.Menurut Yuliani (2008:40), penggunaan media puzzle dengan cara 

membongkar dan menyusun kembali kepingan-kepingan gambar puzzle menjadi 

bentuk utuh merupakan pembelajaran bagi anak untuk mencoba memecahkan 

suatu masalah. 

 

2.2.2 Manfaat Puzzle 

Penggunaan puzzle ini memiliki manfaat yang akan melatih motorik halus 

anak dan juga melatih ketelitian, kesabaran dalam menyelesaikan kepingan-

kepingan puzzle. MenurutAgroKids (2009:78), banyak manfaat yang bisa 

diperoleh dari bermain puzzle yaitu dapat melatih daya konsentrasi, mengasah 

kemampuan berpikir anak, melatih koordinasi tangan dan mata dalam 

menyelesaikan sebuah tugas. Yuriastien (2009:35), bermain puzzle dapat melatih 

kemampuan motorik halus, konsentrasi, dan melatih koordinasi mata dan tangan 

juga meningkatkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah. Yuriastien 

(2009:38), manfaat bermain puzzle yaitu. 

a. Memperkenalkan awal dari perkembangan visual-spasial; 

b. Membantu mengidentifikasi bentuk; 

c. Melatih kemampuan abstraksi bentuk. 

Yuliani (2008:43), mengatakan tentang manfaat penggunaan puzzle yaitu. 

a. Mengasah kecerdasan otak anak akan terlatih dalam bermain 

puzzle akan melatih sel-sel otak untuk memecahkan masalah; 

b. Melatih koordinasi mata dan tangan, dalam bermain puzzle 

membutuhkan koordinasi mata dan tangan untuk menyusun 

kepingan-kepingan puzzle menjadi satu gambar utuh; 
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c. Melatih nalar, bermain puzzle dalam bentuk manusia akan melatih 

nalar anak karena anak akan menyusun di mana letak kepala, 

tangan, kaki dan lainnya sesuai logika; 

d. Melatih kesabaran, bermain puzzle  membutuhkan kesabaran 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam menyusun gambar 

menjadi utuh; 

e. Melatih pengetahuan, bermain puzzle memberikan edukasi kepada 

anak untuk mengenal warna dan bentuk. 

 Menurut Rachmani dkk (2005:83), selain merangsang motorik halus saat 

menyusun potongan gambar, permainan ini juga melatih anak berpikir, yakni 

mulai melihat potongan bentuk, memahami bentuknya, dan berupaya menata 

kembali bentuk tersebut setelah diacak-acak. 

Menurut Adriana (2011: 76), manfaat bermain puzzle. 

a. Meningkatkan kesadaran ruang; 

b. Mengenal bentuk-bentuk dan menggabungkannya; 

c. Melatih keterampilan motorik halus sekaligus koordinasi mata 

tangan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa puzzle merupakan 

permainan edukatif bagi anak usia dini yang dapat memberikan beberapa manfaat 

positif bagi perkembangan anak, khususnya dapat mengembangkan konsentrasi 

dalam belajarnya. 

 

2.2.3 Tujuan Penggunaan Puzzle 

Dunia anak usia dini adalah belajar melalui bermain. Bermain puzzle 

memberikan simbol dan pengetahuan kepada anak yang belum dapat berfikir 

abstrak sehingga harus diberikan pengalaman secara langsung atau diberikan 

benda konkrit. Sunarti (2005:49), mengatakan tujuan penggunaan puzzle yaitu. 

a. Melatih kecepatan, ketelitian dan kecermatan dalam 

menyelesaikan masalah; 

b. Mengajarkan anak beberapa strategi sederhana dalam 

menyelesaikan masalah; 

c. Menanamkan sikap pantang menyerah dan sabar dalam 

menghadapi masalah. 
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2.2.4 Langkah-Langkah Penggunaan Puzzle 

Melalui bermain anak belajar mengenal lingkungannya. Kegiatan bermain 

puzzle yang menyenangkan dapat meningkatkan sel otak secara aktif, dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan di kelas atau di rumah dapat menggunakan 

suatu alat bantu atau media pembelajaran sebagai alat menyampaikan informasi, 

misalnya dengan penggunaan puzzle. Yuliani (2008:43) mengatakan terdapat 

langkah-langkah penggunaan puzzle yaitu, 

a. Lepaskan kepingan-kepingan puzzle dari tempatnya; 

b. Acak kepingan-kepingan puzzle tersebut; 

c. Mintalah anak untuk menyusun kembali kepingan-kepingan 

puzzle; 

d. Berikan tantangan pada anak untuk menyusun kepingan puzzle 

dengan cepat. 

 Menurut Rachmani dkk (2005:83), cara bermain puzzle tunjukkan pada anak 

bentuk utuh gambar. Bongkar puzzle lalu minta anak memasangnya kembali dan 

menyusun menjadi satu gambar yang utuh. Menurut Adriana (2011:75), cara 

bermain: 

a. Letakkan puzzle  di atas meja di depan anak 

b. Pisahkan setiap kepingan atau potongan puzzle 

c. Beri contoh pada anak cara menyusun puzzle 

d. Minta anak untuk mencoba melakukan 

e. Berikan pujian apabila anak berhasil menyusun puzzle 

f. Apabila anak masih ingin bermain, ulangi lagi permainan. 

 

 Berdasarkan hal tersebut, puzzle merupakaan permainan yang 

menyenangkan bagi anak usia dini karena memiliki gambar dan warna yang 

menarik untuk dimainkan dan bagus dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

anak.  

 

2.2.5 Kelebihan dan Kelemahan Puzzle 

Menggunakan puzzle sebagai alat permainan edukatif pasti memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Seperti yang dikemukakan Julianti (2014:17) kelebihan 

dari puzzle adalah sebagai berikut. 

a. Dapat menarik siswa dalam pembelajaran, sehingga akan 

berdampak meningkatnya hasil belajar 
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b. Gambar puzzle dapat mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, 

karena tidak semua objek dan benda dapat dibawa ke dalam 

kelas 

c. Siswa dapat melihat, mengamati, dan melakukan percobaan 

serta dapat menambah wawasan 

d. Membuat siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran, 

karena belajar sambil bermain mampu menghasilkan sebuah 

pembelajaran yang menyenangkan. 

 

Meskipun pemaparan yang dijelaskan di atas tentang kelebihan puzzle tidak 

menutup kemungkinan memiliki kelemahan. Menurut Julianti (2014:18), 

kelemahan puzzle adalah sebagi berikut. 

a. Media puzzle menekankan pada indera penglihatan (visual) 

b. Melaksanakan permainan tersebut sangat membutuhkan kerja 

sama, terkadang ada siswa yang sulit diatur dan sulit untuk 

diajak kerjasama 

c. Gambar kurang maksimal bila diterapkan dalam kelompok 

besar. 

 

2.2.6 Golongan Puzzle 

Puzzle memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, menurut Sachiyo (dalam 

Sudono, 2000:8) yang terdiri atas 3 golongan, yaitu. 

a. Golongan tingkat mudah (terdiri atas 4-5 keping); 

b. Golongan tingkat sedang (terdiri atas 6-10 keping); 

c. Golongan tingkat sulit (terdiri atas 15-30 kepingan). 
 

Selanjutnya menurut Levine (2004:208), ada beberapa bentuk golongan 

puzzle, yaitu. 

a. Puzzle rakitan merupakan kumpulan potongan-potongan yang 

terpisah, yang dapat digabungkan kembali menjadi beberapa 

model. Mainan rakitan yang paling umum adalah blok-blok 

kayu sederhana berwarna-warni. Mainan rakitan ini sesuai 

untuk anak yang suka bekerja dengan tangan, suka 

memecahkan puzzle, dan suka berimajinasi; 

b. Puzzle batang merupakan permainan teka-teki matematika 

sederhana namun memerlukan pemikiran kritis dan penalaran 

yang baik untuk menyelesaikannya. Puzzle batang ada yang 

dimainkan dengan cara membuat bentuk sesuai yang kita 

inginkan ataupun menyusun gambar yang terdapat pada batang 

puzzle; 
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c. Puzzle lantai terbuat dari bahan sponge (karet/busa) sehingga 

baik untuk alas bermain anak dibandingkan harus bermain di 

atas keramik. Puzzle lantai memiliki desain yang sangat 

menarik dan tersedia banyak pilihan warna, juga dapat 

merangsang kreativitas dan melatih kemampuan berpikir anak; 

d. Puzzle angka, mainan ini bermanfaat untuk mengenalkan 

angka, selain itu dapat melatih kemampuan berfikir logisnya 

dengan menyusun angka sesuai urutanya. Selain itu, puzzle 

angka bermanfaat untuk melatih koordinasi mata dengan 

tangan, melatih motorik halus serta menstimulus kerja otak; 

e. Puzzle logika merupakan puzzle gambar yang dapat 

mengembangkan keterampilan serta akan melatih dalam 

memecahkan masalah. Puzzle ini dimainkan dengan cara 

menyusun kepingan puzzle hingga membentuk suatu gambar 

yang utuh; 

f. Puzzle geometri merupakan puzzle yang dapat 

mengembangkan keterampilan mengenali bentuk geometri, 

selain itu anak akan dilatih untuk mencocokkan kepingan 

puzzle geometri sesuai dengan bentuknya. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai orang tua 

atau pendidik perlu memperhatikan perkembangan setiap anak, karena setiap 

kemampuan yang dimiliki anak berbeda. Tetapi anak yang sudah dikenalkan 

puzzle sejak dini akan lebih mahir dan terbiasa bermain puzzle. Oleh karena itu, 

orang tua atau pendidik mampu memilihkan bentuk golongan puzzle sesuai 

kemampuan anak. Anak yang memiliki kemampuan visual yang bagus akan lebih 

mudah dan cepat menyelesaikan permainan puzzle. 

 

2.3 Fase Merangkak 

2.3.1 Pengertian Merangkak 

Merangkak sebagai fase yang sangat istimewa karena fase ini adalah masa 

charger di otak kanan dan kiri. Apabila anak melalui fase ini dengan baik maka 

konsepsi dari kematangan gerak (otak kanan, kiri, jembatan otak, otak kecil) akan 

lebih baik. Merangkak juga membangun kepercayaan diri dan membuat beberapa 

keputusan pertama sehingga bayi menemukan potensi dan kebebasannya. Menurut 

Kertamuda (2015:30) merangkak adalah cara pertama bayi untuk dapat 

mengeksplorasi sekeliling ruang untuk mempelajari hal-hal baru yang menarik 

perhatiannya.  
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Pada saat bayi berusia 5 bulan proses di mana bayi belajar untuk duduk dan 

menyeimbangkan posisi dengan menekankan kedua tangannya ke lantai. Pada saat 

itu bayi menemukan posisi yang tepat untuk memulai perkembangan 

merangkaknya. Menurut Kertamuda (2015:30), cara anak merangkak adalah 

ketika ia akan belajar keseimbangan melalui tangan dan lututnya kemudian belajar 

maju mundur mendorong tubuhnya dengan bantuan lututnya. Menurut Cratty dan 

Santrock (dalam Desmita, 2017:98) pada usia 3 hingga 4 bulan, bayi dapat 

berguling, dan pada usia 4 hingga 5 bulan bayi dapat menopang sebagian berat 

badan dengan kakinya. Pada usia 7 bulan bayi dapat merangkak dan berdiri tanpa 

dukungan. Pada usia 8 bulan, bayi dapat menyangga tubuh hingga ke posisi 

berdiri, pada usia 12 hingga 13 bulan bayi pada umumnya dapat berjalan tanpa 

bantuan. 

Gerakan merangkak yang benar adalah bayi menggunakan kedua tangan dan 

kedua lututnya seperti gerakan hewan berkaki empat yang sedang berjalan, untuk 

bisa merangkak, bayi harus bisa melakukannya dengan tanpa bantuan dan 

memiliki otot tangan dan kaki yang kuat untuk menahan berat badan. 

Perkembangan merangkak pada bayi harus distimulus dengan cara meletakkan 

mainan favorit bayi sekitar 1 meter dari tubuhnya. Saat anak mulai menegakkan 

kepalanya untuk mencari mainannya, biasanya ia akan menggerakkan tangan dan 

lututnya untuk maju. 

Widyastuti dan Retno (2018:26) menyatakan bahwa tahapan-tahapan 

kemampuan bayi untuk dapat merangkak secara sempurna. 

a. Pada usia 9 bulan, bayi mulai dapat merayap; 

b. Pada usia 10 bulan, bayi mampu mengayunkan tangan dan 

lututnya. Kondisi seperti ini merupakan gerakan awal untuk 

merangkak maju; 

c. Pada usia 11 bulan, bayi mulai mampu merangkak dengan 

kedua tangan dan kedua kakinya; 

d. Pada usia 12 bulan, bayi sudah mampu merangkak secara 

sempurna. 
 

Menurut Purwandari dkk (2014:4), Tahapan pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia 6-9 bulan. 

a. Duduk dari sikap tripod sampai berdiri; 

b. Belajar berdiri dengan kedua kaki menyangga berat badan; 
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c. Merangkak meraih mainan atau mendekati; 

d. Memindahkan benda dari satu tangan ke tangan lainnya; 

e. Mencari mainan yang dijatuhkan; 

f. Makan kue sendiri. 

 

Menurut Purwandari dkk(2014:73), stimulasi gerak kasar untuk anak usia 

6-9 bulan. 

a. Menyangga berat badan; 

b. Mengembangkan kontrol kepala; 

c. Duduk; 

d. Meragkak, gerakkan sebuah mainan di depan bayi dan 

usahakan agar ia mau merangkak menggunakan kedua tangan 

dan lututnya untuk mengambil maianan itu; 

e. Menarik ke posisi berdiri. Dudukan bayi, kemudian tarik ke 

posisi berdiri; 

f. Berjalan berpegangan. Jika bayi mampu berdiri, letakkan 

mainan di depan bayi. Buat bayi berjalan dengan 

berpegangan untuk mencapai mainan tersebut; 

g. Berjalan dengan bantuan. Pegang kedua tangan bayi, ajarkan 

bayi untuk melangkah. 

 

 

2.3.2 Manfaat Merangkak 

Merangkak memiliki banyak manfaat karena merangkak merupakan bagian 

dari kemajuan perkembangan anak. Menurut Putri (2019:1-3), manfaat dari 

merangkak, di antaranya: 

a. Melatih otak, merangkak membuat bayi mengkoordinasi kedua 

sisi otak secara bersamaan dan membantu mengembangkan 

kemampuan otak. 

b. Melatih kekuatan bayi, merangkak membantu bayi untuk 

menstabilkan otot pada leher, bahu, tubuh dan pinggul.  

c. Membantu perkembangan postur tulang belakang bayi, salah 

satu cara membuat postur menjadi tegak adalah posisi 

merangkak. 

d. Melatih keterampilan motorik halus. Beberapa kegiatan 

motorik halus didasari posisi merangkak, karena posisi 

merangkak membantu menstabilkan telapak tangan dan 

menahan beban melalui bahu untuk melakukan beberapa 

aktivitas khususnya motorik halus seperti makan, menulis dan 

aktivitas lainnya secara mandiri. 

e. Melatih keterampilan motorik visual. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 
 

 
 

f. Membantu koordinasi tubuh, merangkak membantu 

mempersiapkan bayi untuk melakukan aktivitas motorik kasar 

seperti berjalan, berlari dan aktivitas lainnya. 

g. Melatih kemampuan menyelesaikan masalah, merangkak 

membuat bayi sering mencari cara untuk naik dari permukaan 

yang lebih rendah dan sebaliknya. 

Menurut Florencia (2020:1) merangkak dapat meningkatkan koordinasi otak 

kiri dan kanan karena otak diperlukan untuk memproses pendengaran, penglihatan 

dan pergerakan pada saat bersamaan sehingga tingkat konsentasi anak dalam 

belajar akan meningkat.Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

semakin banyak anak berlatih merangkak, semakin baik jaringan syaraf otak maka 

tingkat konsentrasi pada anak semakin baik dan pemahaman bayi semakin 

terampil untuk bisa disinkronkan dan dikembangkan.  

 

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Merangkak 

Menurut Sekartini (2013:4), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

merangkak anak, yaitu. 

a. Kecukupan gizi. Bayi memerlukan gizi yang cukup untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangannya sacara 

optimal; 

b. Kurangnya stimulasi merangkak; 

c. Berat tubuh. Bayi yang memiliki berat tubuh yang berlebihan 

akan membuat bayi sulit untuk mengembangkan kemampuan 

merangkaknya; 

d. Kenyamanan. Ketidak nyaman dalam merangkak pada bayi 

bisa disebabkan oleh sesuatu yang melekat pada tubuh bayi, 

contohnya kaos kaki dan celana panjang yang menutupi 

lututnya sehingga mengganggu bayi dalam merangkak; 

e. Pengalam negatif. Misalnya saat belajar merangkak bayi 

pernah terjatuh sampai membuat gusinya berdarah, hal ini 

membuat bayi trauma dan tidak mau melakukan latihan, 

sehigga perkembangannya menjadi terlambat muncul; 

f. Sakit. Bayi yang sering mengalami sakit akan membuat 

perkembangan motoriknya terlambat dibandingkan bayi yang 

sehat.  
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Gangguan perkembangan motorik menurut Adriana (2017: 15), anak yang 

tidak mempunyai kesempatan belajar seperti sering digendong atau diletakkan di 

baby walker dapat mengalami keterlambatan dalam mencapai kemampuan 

motorik kasarnya. 

 

2.4 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Meizar Azmi Amira Nurdiana dkk yang 

berjudul “Hubungan Antara Fase Merangkak Dengan Daya Konsentrasi Anak 

Usia Dini”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fase merangkak sangat erat 

kaitannya dengan daya konsentrasi, karena anak yang melewati fase merangkak 

akan mengalami gangguan pada aspek sensori taktil, sistem koordinasi, 

konvergensi, dan keseimbangan tubuh. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti terletak pada variabel 

yang sama yaitu tentang fase merangkak yang dihubungkan dengan konsentrasi 

anak. Perbedaannya terletak pada hubungan antara fase merangkak dengan daya 

konsentrasi anak usia dini, sedangkan peneliti mencari perbedaan tingkat 

konsentrasi anak dalam menyelesaikan puzzle pada anak yang melewati fase 

merangkak dan tidak melewati fase merangkak. 
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2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

         = Diteliti 

         = Tidak diteliti 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

Setiap tahap perkembangan anak seharusnya dilalui dengan baik dan benar, 

jika ada salah satu fase yang terlewatkan dalam perkembangan anak, maka akan 

mengganggu pada perkembangan selanjutnya. Salah satu fase yang dilalui bayi 

adalah fase merangkak, karena fase ini dapat mengoptimalkan otak anak dan 

membantu mengkoordinasi penggunaan kedua mata, telinga, tangan, dan kaki 

secara simultan. Fase merangkak adalah fase pertama di mana otak berkoordinasi 

antara otak kanan dan kiri. Fase merangkak merupakan fondasi penting untuk 

melatih koordinasi gerak anak agar lebih stabil dan untuk keseimbangan otak 

kanan dan kirinya. Jika koordinasi otak kanan dan kirinya kurang maksimal maka 

anak akan mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi.  

Konsentrasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor ekternal yang menjadi pendukung terjadinya konsentrasi 

antara lain lingkungan, fasilitas dan orang-orang sekitar, sedangkan faktor internal 

 

 

 

Fase Merangkak dan Fase Tidak 

Merangkak 

Konsentrasi 

bermain puzzle 

Faktor External: 

a. Lingkungan 

b. Fasilitas 

c. Orang-orang sekitar 

Faktor Internal: 

a. Faktor jasmani 

1. seluruh panca indera 

2. otak 

3. kondisi badan yang normal 

b. Faktor rohani 

1. memiliki rasa percaya diri 

2. tidak emosional 

3. konsisten 
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terdiri dari faktor jasmani yang meliputi seluruh panca indera, otak, kondisi badan 

yang normal, dan faktor rohani meliputi memiliki rasa percaya diri, tidak 

emosional, memiliki sifat sabar dan konsisten. Puzzle merupakan permainan 

edukasi anak yang dapat mengasah anak untuk melatih antara kecepatan pikiran 

dan tangan dan dapat digunakan sebagai salah satu penilaian indikator tingkat 

konsentrasi anak. 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan prediksi terhadap sebuah populasi 

berdasarkan sebuah sampel tentang kejadian-kejadian yang diteliti berdasarkan 

variabel lain (Masyhud, 2016:73). Rumusan hipotesis dapat berupa hipotesis nihil 

(H0) maupun hipotesis alternatif (H1). Hipotesis nihil menunjukkan tidak adanya 

kaitan yang kuat antara variabel satu dengan variabel lain. Sementara hipotesis 

alternatif menunjukkan adanya kaitan antara satu variabel dengan variabel 

lainnya. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 :  Tidak ada perbedaan tingkat konsentrasi dalam menyelesaikan puzzle pada 

anak usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak melewati fase 

merangkak. 

H1 :  Ada perbedaan tingkat konsentrasi dalam menyelesaikan puzzle pada anak 

usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak melewati fase 

merangkak.
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan tinjauan pustaka yang 

telah di kemukakan pada bab sebelumnya, dalam bab ini diuraikan mengenai 

metode penelitian sebagai pedoman dalam penelitian. Metode penelitian yang 

dimaksud yaitu 1) jenis penelitian; 2) populasi dan sampel penelitian; 3)tempat 

dan waktu penelitian; 4) variabel penelitian; 5) definisi operasional; 6) metode 

pengumpulan data; dan 7) analisis data. Berikut merupakan masing-masing 

urainnya. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. 

Untuk penelitian ini menggunakan metode cross-sectional yaitu penelitian yang 

variabelnya terjadi pada objek penelitian yang diukur dan dikumpulkan secara 

simultan, atau sekali dalam kurun waktu tertentu atau tidak berkesinambungan 

dalam jangka waktu panjang (Sugiyono, 2017:56). 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi, 2013:25). 

Populasi penelitian ini adalah anak berusia 3-4 tahun yang berada di Lingkungan 

Sadengan Kelurahan Kebonsari Jember sejumlah 155 anak, menurut data di 

Puskesmas Gladak Pakem tahun 2020. 

b. Sampel Penelitian 

1) Teknik pengambilan sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

(Suharsimi, 2013:27). Apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel 

diambil semua sehingga penelitiannya populasi. Sedangkan apabila jumlah 

responden lebih dari 100, maka pengambilan 10%-15% atau 20%-25% atau 

lebih (Arikunto, 2010:112). Berpijak pada pendapat tersebut, maka 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 30% dari populasi yang 

ada, karena jumlah populasi melebihi 100 yaitu 155 anak. Berarti 155 X 
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30% = 46,5 jika dibulatkan menjadi 47, jadi sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 47 anak.  Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling dimana pengambilan 

sampel dengan menentukan kriteria-kriteria terentu. 

2) Kriteria sampel atau subjek penelitian 

Kriteria sampel menurut Notoatmojo (2005:56) terdiri dari kriteria 

inklusi dan kriteria eksklusi. 

a) Kriteria inklusi 

Kriteria inklusi adalah kriteria di mana subjek penelitian memenuhi 

syarat sebagai sampel sehingga dapat mewakili populasi penelitian 

(Notoatmojo, 2005:56). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah : 

(1) Anak yang berusia 3-4 tahun 

(2) Orang tua/wali yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian 

(3) Orang tua/wali yang mengetahui pertumbuhan dan perkembangan 

anak khususnya pada fase merangkak atau memiliki catatan 

pertumbuhan dan perkembangan yang tercatat di buku KIA. 

b) Kriteria eksklusi 

Kriteria eksklusi merupakan kriteria di mana subjek penelitian tidak 

dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel 

penelitian (Notoatmojo, 2005:56). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

adalah : 

(1) Anak yang sedang sakit 

(2) Anak yang memiliki disabilitas 

(3) Anak yang autis 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan Sadengan yang terdiri dari 7 rw 

yaitu rw 23 hingga rw 29 yang merupakan wilayah Kelurahan Kebonsari 

Kabupaten Jember, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 

sampai Desember tahun ajaran 2020/2021. 
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3.4 Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri sifat atau ukuran yang 

memiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian 

tertentu misalnya : umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, 

pengetahuan, pendapatan, penyakit dan sebagainya (Soekidjo Notoadmodjo, 

2005:70). 

Adapun dalam penelitian ini melibatkan 2 variabel yaitu. 

a. Variabel terikat (dependent) 

Variabel terikat adalah variabel respon atau out put yang akan muncul 

sebagai akibat dari manipulasi suatu variabel bebas (Nursalam, 2001:42). Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah tingkat konsentrasi anak dalam menyelesaikan 

puzzle; 

b. Variabel bebas (independent) 

Variabel bebas adalah suatu kegiatan stimulus (aktivitas) yang dimanipulasi 

oleh peneliti untuk menciptakan suatu dampak pada variabel terikat (Nursalam, 

2001:102). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah anak yang melewati fase 

merangkak dan tidak melewati fase merangkak. 

 

3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam 

judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Perbedaan Tingkat 

Konsentrasi dalam Menyelesaikan Puzzle pada Anak Usia 3-4 Tahun yang 

Melewati Fase Merangkak dan Tidak Melewati Fase Merangkak”, maka definisi 

operasional yang perlu dijelaskan, yaitu : 

a. Tingkat Konsentrasi Anak dalam Menyelesaikan Puzzle 

Konsentrasi pada anak yaitu pemusatan perhatian atau pikiran pada satu hal 

yang dilakukan oleh anak. Indikator yang dilakukan dalam variabel ini, anak dapat 

mengerjakan puzzle tanpa berganti perhatian. Durasi waktu dalam penelitian ini 

akan berhenti ketika pemusatan perhatian anak teralihkan pada objek yang lain. 
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Dengan nilai skor 1 jika konsentrasi ˂ 6 menit, skor 2 jika konsentrasi 6-12 menit 

dan skor 3 jika konsentrasi ˃12 menit. 

b. Fase Merangkak dan Tidak Melewati Fase Merangkak 

Fase merangkak adalah ketika bayi akan belajar keseimbangan melalui 

tangan dan lututnya kemudian belajar maju mundur mendorong tubuhnya dengan 

bantuan lututnya. Indikator yang dilakukan dalam variabel ini dengan 

menanyakan bulan keberapa anak mulai dapat merangkak, dan jenis gaya 

merangkaknya. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari metode observasi dan metode wawancara, penelitian ini dilakukan 

pada masa pandemi covid-19 sehingga peneliti harus memperhatikan protokol 

kesehatan dalam proses pengambilan data responden. 

a. Metode Observasi 

Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2017:310) observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia yang diperoleh melalui observasi. Menurut Sugiyono (2017:310-

313), macamnya observasi dibagi menjadi tiga macam, antara lain adalah 

observasi partisipasif yaitu seorang peneliti terlibat langsung dengan kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan oleh orang yang akan diamati atau orang yang 

digunakan sebagi sumber data penelitian, observasi secara terus terang dan samar-

samar adalah dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data bahwa peneliti sedang melakukan penelitian, dan yang 

terakhir observasi tak berstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara 

sistematis mengenai apa yang akan diobservasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini menggunakan 

bentuk observasi non partisipatif di mana peneliti hanya sebagai pengamat yang 

bertugas untuk mengamati dan mencatat dalam setiap kegiatan. Penelitian ini akan 
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mengobservasi kegiatan anak dalam bermain puzzle untuk menilai tingkat 

konsentrasi. 

b. Metode Wawancara 

Menurut Achmadi dan Narbuko (2009:83), berpendapat bahwa wawancara 

adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam 

mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Menurut Sudaryono (2018:212), 

menyebutkan bahwa wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini 

digunakan untuk mengetahui karakteristik anak melalui orang tua/wali dalam 

tahapan merangkak anak. 

Sugiyono (2017:194), membagi wawancara menjadi dua bentuk yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

telah disiapkan, sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas di mana tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

terstruktur untuk memperoleh data di lapangan mengenai fase merangkak anak. 

 

3.7    Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah semua data dari responden 

maupun sumber data lain telah terkumpul. Kegiatan dalam analisis data meliputi 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, serta 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah disajikan 

(Sugiyono,2017:207). Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif diarahkan 

untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
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(Sugiyono, 2017:426), maka tahap berikutnya adalah analisis data kuantitatif guna 

mempermudah penarikan kesimpulan dengan langkah-langkah sebagi berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi sebaran data 

yang diperoleh bersifat normal atau tidak. Selain itu, uji normalitas juga bertujuan 

untuk menentukan uji hipotesis apa yang nantinya digunakan. Jika hasil 

pengolahan data diperoleh data berdistribusi normal maka dapat digunakan uji 

statistik dengan parametrik. Namun, jika hasil pengolahan data diperoleh data 

berdistribusi tidak normal maka perhitungan dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik non parametrik (Siregar, 2014:153). Adapun rumus 

yang digunakan oleh peneliti untuk menguji normalitas yaitu rumus  Shapiro-Wilk 

yang dikemukakan oleh Siregar (2014:167) dengan bantuan Software SPSS versi 

25. Peneliti menggunakan rumus ini karena jumlah responden yang ≤ 50, maka 

metode yang digunakan adalah Shapiro-Wilk. Dengan kriteria pengambilan 

keputusan diantaranya adalah sebagai berikut: 

Jika probabilitas (sig) ˂ 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 

Jika probabilitas (sig) ≥ 0.05 maka data berdistribusi normal 

Hasil data uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk pada kolom 

signifikansi data nilai konsentrasi pada fase merangkak adalah 0,000 dan fase 

tidak merangkak adalah 0,000 karena nilai signifikansi kedua kelas kurang dari 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Penentuan uji hipotesis tergantung dari uji normalitas dan homogenitas. 

Apabila hasil uji normalitas data berdistribusi normal maka dilakukan uji 

homogenitas dengan uji Levene. Apabila hasil uji normalitas data tidak 

berdistribusi normal, maka tidak dilakukan uji homogenitas, tetapi langsung diuji 

statistik non-parametrik dengan uji Mann-Whitney. Analisis non-parametrik tidak 

memerlukan asumsi normalitas seperti analisis parametrik, meskipun demikian 

power test analisis non-parametrik ini tentu lebih lemah jika dibandingkan dengan 

analisis parametrik. 
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Uji Mann-Withney adalah uji non parametris yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan median dua kelompok bebas apabila skala data variabel 

terikatnya adalah ordinal, interval dan rasio tetapi tidak berdistribusi normal. 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:286), uji Mann-Whitney digunakan 

untuk analisis data statistik terhadap dua sampel independen bila jenis data yang 

akan dianalisis berskala ordinal, interval, atau rasio. Uji hipotesis ini 

menggunakan uji Mann-Withney karena dapat digunakan untuk ukuran dua 

sampel yang berbeda dan sampel yang sama, misalnya X1, X2, ... , Xn dari 

populasi X dan Y1, Y2, ... , Ym dari populasi Y. Maka uji hipotesis dari uji ini 

yaitu: 

H0 = tidak ada perbedaan diantara kedua sampel 

H1 = Terdapat perbedaan diantara kedua sampel  

Penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney karena populasi sebaran data 

yang diperoleh bersifat tidak normal, hasil nilai signifikasni uji Mann-Whitney = 

0,014 yang berarti < nilai alpha 0,05. Apabila nilai alpha value kurag dari batas 

kritis 0,05 maka terdapat perbedaan bermakna antara dua kelompok atau berarti 

uji hipotesis H0 ditolak. Adapun rumus Mann-Whitney dengan pendekatan kiri 

pada Z hitung menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:287) sebagai berikut: 

𝑍 =
𝑈 −

𝑛1.𝑛2

2

√
𝑛1.𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12

 

Gambar 3.1 Rumus Mann-Whitney 

Di mana: 

U(y) = n1 x n2 + [((1/2) x n(y) x (n(y)+1)) – R(y)] 

Dengan: 

y  = 1 (untuk sampel 1) 

       2 (untuk sampel 2) 

n1 = banyaknya sampel pada sampel 1 

n2 = banyaknya sampel pada sampel 2 

R(y) = jumlah rangking tiap sampel 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa didapatkan H0 

ditolak yang artinya ada perbedaan tingkat konsentrasi dalam menyelesaikan 

puzzle pada anak usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak 

melewati fase merangkak. Dari hasil yang diperoleh menggunakan bantuan SPSS 

versi 25 diperoleh nilai signifikansi mann-whitney sebesar 0,014 yang berarti 

lebih kecil dari nilai alpha  0,05. Apabila nilai alpha value lebih kecil dari batas 

kritis 0,05 maka terdapat perbedaan bermaksna antara dua kelompok atau yang 

berarti H1 diterima. 

 

5.2    Saran 

Sebuah saran yang dapat diberikan mengenai hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti yaitu diantaranya: 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil sampel yang 

lebih banyak dan jangkauan penelitian yang lebih luas, hal ini bertujuan untuk 

keakuratan data yang lebih baik dalam penelitiannya.  

b. Bagi orang tua 

Diharapkan bagi orang tua untuk selalu mencari informasi mengenai 

pentingnya perkembangan fase merangkak untuk mengembangkan tingkat 

konsentrasi anak dan dapat memberikan penanganan yang tepat dalam 

meningkatkan konsentrasi anak di sekolah maupun di rumah 

c. Bagi guru 

Diharapkan guru dapat memberikan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar anak. 
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN 

Matrik Penelitian 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Perbedaan 

Tingkat 

Konsentrasi 

dalam 

Menyelesaikan 

Puzzle pada 

Anak Usia 3-4 

Tahun yang 

Melewati Fase 

Merangkak 

dan Tidak 

Melewati Fase 

Merangkak 

Apakah ada 

perbedaan tingkat 

konsentrasi dalam 

menyelesaikan 

puzzle pada anak 

usia 3-4 tahun 

yang melewati 

fase merangkak 

dan tidak 

melewati fase 

merangkak ? 

Variabel Bebas 

(X) : 

Fase merangkak 

dan tidak 

melewati fase 

merangkak 

 

Variabel terikat 

(Y) : 

Tingkat 

konsentrasi 

dalam 

menyelesaikan 

puzzle 

1. Bulan keberapa anak 

mulai merangkak maju, 

gaya merangkak seperti 

apa sebelum anak 

melakukan tahap 

berjalan 

 

2. Anak mengerjakan 

puzzle hingga berganti 

perhatian 

 

3. Durasi anak dalam 

mengerjakan puzzle 

 

 

1. Subyek 

Penelitian: 

Orang tua 

dan anak di 

Lingkungan 

Sadengan 

 

2. Literatur 

yang relevan 

 

3. Dokumen 

 

1. Tempat Penelitian : 

Lingkungan Sadengan 

Kelurahan Kebonsari 

Jember 

 

2. Desain Penelitian: 

Jenis Penelitian: 

Deskriptif Kuantitatif 

Metode Penelitian: 

cross sectional 

 

3. Metode Pengumpulan 

Data: 

a.  Observasi 

b. Wawancara 

 

4. Teknik Analisis Data: 

a. Penyajian data 

b. Uji Mann-

Whitney dan uji 

Shapiro Wilk 
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LAMPIRAN B. INSTRUMEN PENELITIAN 

B.1 Surat Permohonan untuk Orang Tua 

Nama peneliti   : Nur Zahratin Nafisah R 

Asal Perguruan Tinggi : Universitas Jember 

Judul penelitian   : ”Perbedaan tingkat konsentrasi dalam  

menyelesaikan puzzle pada anak usia 3-4 tahun 

yang melewati fase merangkak dan tidak melewati 

fase merangkak” 

Tujuan    : Penyusunan Skripsi 

 Saya selaku mahasiswa program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini, berniat melakukan penelitian dengan judul yang telah disebutkan di 

atas dengan melibatkan Bapak/Ibu dan Anak Bapak/Ibu sebagai subjek penelitian. 

Oleh karena itu, saya akan melakukan wawancara untuk membantu 

mengumpulkan data mengenai apakah anak melewati fase merangkak atau tidak 

melewati fase merangkak, kemudian akan dilakukan analisis bersamaan dengan 

data tingkat konsentrasi anak dalam menyelesaikan puzzle untuk memperoleh 

kesimpulan sesuai dengan judul penelitian. 

 Saya selaku peneliti meminta ijin kepada Bapak/Ibu untuk melakukan 

penelitian dengan judul tersebut. Selain itu, saya juga memohon kerjasama dan 

bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi sesuai dengan keadaan yang 

sebenar-benarnya.  

 Demikian pengantar ini saya buat agar tidak terjadi kesalahpahaman di 

kemudian hari. Dengan ini saya menyampaikan terimakasih atas bantuan dan 

kerjasama yang telah Bapak/Ibu berikan. 

 

B.2 Pedoman Observasi 

a. Petunjuk Pengisian 

1) Lembar observasi diisi oleh observer 

2) Berilah tanda (M) jika anak melewati fase merangkak dan tanda (TM) jika 

anak tidak melewati fase merangkak 

3) Beri nilai skor sesuai kategori sebagai berikut 
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Skor anak jika menyelesaikan puzzle dalam kurun waktu 

a) Skor 1 

˂ 6 menit  

b) Skor 2 

6 – 12 menit 

c) Skor 3 

˃ 12 menit 

B.3 Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Inisial 
Merangkak (M) / Tidak 

Merangkak (TM) 
Skor Konsentrasi 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

11.    

12.    

13.    

14.    

15.    

16.    

17.    

18.    

19.    

20.    

dts    
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B.4 Lembar Wawancara 

No. Indikator 
Nama Inisial 

AA AB AC AD AE AF AG dst 

1. Anak berusia 3-4 tahun         

2. 
Orang tua bersedia 

berpartisipasi 
        

3. 

Orang tua mengetahui 

perkembangan fase 

merangkak anak 

        

4. Anak sedang sakit         

5. Anak disabilitas         

6. Anak autis         

Keterangan MS / TMS 

 

Keterangan: 

MS = Mewakili Sampel 

TMS = Tidak Mewakili Sampel 
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LAMPIRAN C. OLAH DATA SPSS VERSI 25 

Tests of Normality 

 

Fase 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Konsentrasi 1 ,302 33 ,000 ,766 33 ,000 

2 ,510 14 ,000 ,428 14 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

C.1 Hasil Uji Normalitas 

 

Ranks 

 Fase N Mean Rank Sum of Ranks 

Konsentrasi 1 33 26,79 884,00 

2 14 17,43 244,00 

Total 47   

C.2 Hasil Data Rank 

 

Test Statisticsa 

 Konsentrasi 

Mann-Whitney U 139,000 

Wilcoxon W 244,000 

Z -2,446 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,014 

a. Grouping Variable: Fase 

C.3 Hasil Uji Statistik 
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LAMPIRAN D. SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN E. SURAT REKOMENDASI BAKESBANGPOL 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


49 

 

 
 

LAMPIRAN F. DOKUMENTASI 

 

F.1 Kegiatan Bermain PuzzleGeometri 

 

 

F.2 Kegiatan Bermain Puzzle Logika 
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F.3 Wawancara dengan Orang Tua  
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